BABIV
PENUTUP

Tanah liat sebagai bahan utama pembuatan keramik memang memiliki
kelebihan yang tidak dimiliki oleh bahan lain seperti kayu, logam, batu dan
sejenisnya. Kelebihan tersebut terletak pada sifat bahannya yang plastis, dan relatif
mudah dibentuk, sehingga dalam proses pembuatan keramik dapat digunakan
teknik-teknik pembentukan yang sangat bervariasi.

Bahan dasar atau badan tanah lat (clay body) yang digunakan pada
penciptaan karya keramik penulis adalah tanah liat stoneware dari Pacitan. Dalam
hal ini penggunaan tanah liat tersebut dicampur dengan grog sebanyak 20-45 %.
Jenis grog yang digunakan adalah bubuk batu api, bubuk semen api dan pasir. Jenis-
jenis grog tersebut digunakan secara terpisah pada masing-masing karya. Di antara
ketiga jenis grog tersebut paling dominan digunakan jenis bubuk batu api.

Teknik pembentukan yang diterapkan adalah teknik pilin, slab, cetak tuang,
dan teknik plothotan. Teknik-teknik tersebut memiliki karakter dan pencapaian
bentuk yang berbeda. Penerapan teknik tersebut dipilih dan disesuaikan dengan
bentuk-bentuk karya yang akan diciptakan untuk memperoleh efisiensi kerja. Teknik
plothotan menjadi pilihan utama dan dominan dalam penciptaan ini. Sebuah
alternatif teknik pencapaian bentuk yang memanfaatkan sebuah alat sejenis suntikan
dan alat pembentuk ormamen pada roti. Karakter bentuk tanah liat yang ditckan
melalui ujung alat tersebut sangat menarik, Karakteristik, dan sangat cocok
diterapkan pada karya-karya penulis. Satu yang perlu dicatat kelebihan dari teknik

ini adalah di samping dapat mencapai kualitas tekstur yang menarik, karena bentuk
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aplikasi pilinan tanah liat masih tampak jelas, juga memiliki daya rekat pada bodi
yang sangat baik, karena pada saat dibentuk tanah liat disediakan dalam keadaan
relatif basah.

Kesimpulan yang didapat dari penggunaan teknik-teknik pembentukan
tersebut di atas adalah: Bahwa untuk menciptakan keramik khususnya sebagai media
ekspresi perlu dikembangkan kegiatan eksperimen-eksperimen. Dari sanalah
penguasaan teknologi keramik, kreativitas, dan sikap kritis terhadap kemungkinan-
kemungkinan yang terjadi perlu dipecahkan dan dikembangkan. Menciptakah
keramik memang diperlukan pengetahuan, penguasaan, dan perlakuan khusus yang
berkaitan dengan pemilihan bahan, pembentukan, pengeringan, pembakaran, sampai
pengglasiran. Tahap-tahap terscbut perlu dilakukan dengan ketelitian, kesabaran dan
sikap tidak putus asa. Di dalam kegiatan eksperimental, kegagalan-kegagalan dalam
pembuatan karya keramik merupakan hal biasa, dari sanalah perlu dikembangkan
sikap kritis untuk memecahkan kemungkinan—kemungkinan pencapaian yang lebih
baik.

Berkaitan dengan hasil evaluasi penulis, penciptaan karya seni keramik tugas
akhir ini telah menampilkan bentuk-bentuk spesifik dari tujuan penciptaan, yaitu
menciptakan karya keramik ekspresi yang unik, karakteristik, dan kental dengan ciri
khas kekriyaan.

Dari aspek bentuk, secara estetik hampir sebagian besar karya penulis
mengesankan tingkat kekriyaan yang relatif tinggi, khususnya yang memiliki bentuk
dominan dengan teknik plothotan dan penerapan tekstur padat pada badan karya.
Tekstur padat dan elemen-elemen plothotan tersebut mengesankan bentuk sarang

binatang di alam.
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Demikianlah keindahan bentuk sarang di alam telah menghadirkan ciri khas
tersendiri. Itulah sebabnya penulis sangat mengagumi keindahan bentuknya dan
sedemikian dasyatnya telah memotivasi penulis untuk mengangkatnya ke dalam
penciptaan karya seni tugas akhir ini.

Mengamati, merenungkan, dan memimpikan sebuah benda bernama sarang
memang sangat menarik. Upaya menelusuri keberadaannya di alam dari keindahan
bentuknya maupun makna di balik wujudnya adalah gagasan utama yang
memotivasi penulis untuk memvisualisasikannya ke dalam karya keramik tugas
akhir ini. Pengaplikasian ide-ide tentang sarang tersebut, telah melalui berbagai
proses berfikir kreatif, dalam merasa, menilai, memprediksi, mengimajinasikan dan
lain-lain dengan segala sasaran kreatifnya.

| Demikianlah proses penciptaan ini berlangsung, mudah-mudahan pesan-
pesan simbolik penulis melalui 13 karya keramik ekspresi yang terkonsep dalam
tesis ini dapat menjadi bahan pemikiran dan perenungan, sekaligus sebagai apresiasi
terhadap perkembangan proses berkesenian terutama dalam bidang penciptaan karya
seni keramik. Dengan harapan semoga dapat merangsang munculnya teknik-teknik
baru dalam dunia keramik juga memancing daya kreativitas lain yang lebih inovatif
dan berkualitas.

Pada akhimya, penciptaan karya seni ini semoga dapat bermanfaat bagi
semua pihak, terutama bagi mereka yang kerap kali menghubungkan “rasa” dalam

dirinya untuk mengungkap rahasia-rahasia benda alam.
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